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ABSTRAK 
 

Pemahaman diri merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh setiap individu. Dalam penerapannya 
pemahaman diri tidak hanya untuk membantu individu dalam meningkatkan rasa percaya diri, namun 
juga bisa membantu individu dalam semua aspek sosialnya. Pemahaman diri bisa diketahui melalui apa 
saja, seperti salah satunya media yang digunakan oleh mahasiswa mahasiswa PPL di MAN 1 Kebumen, 
mereka melakukan penerapan pemahaman diri melalui Life Card yang di dalamnya terdapat beberapa 
pertanyaan dan pernyataan yang akan dijawab oleh peserta didik. Hal ini tentunya bisa membantu 
mereka agar lebih membuka diri, mengenali potensi dirinya, serta mengembangkan keterampilan 
hidupnya. Penerapan media ini diterapkan kepada peserta didik kelas X dan kelas XI. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan penelitian kualitatif. Hasil dari penerapan penerimaan diri 
melalui Life Card di MAN 1 Kebumen di kelas X dan kelas XI terdapat 172 peserta didik yang sudah bisa 
memahami dirinya, dan terdapat 59 peserta didik yang belum bisa bahkan sama sekali tidak memahami 
dirinya sendiri. 
 
Kata kunci: Kartu Kehidupan, Media Pengembangan, Pemahaman Diri 
 

ABSTRACT 
 

Self-understanding is something that must be possessed by every individual. In its application self-
understanding is not only to help individuals in increasing their self-confidence, but can also help individuals 
in all their social aspects. Self-understanding can be known through anything, such as one of the media used 
by PPL students at MAN 1 Kebumen, they apply self-understanding through Life Cards in which there are 
several questions and statements that will be answered by students. This can certainly help them to open up 
more, recognize their potential, and develop their life skills. The application of this media is applied to 
students in class X and class XI. The method used in this study is qualitative research. As a result of the 
implementation of self-acceptance through Life Card at MAN 1 Kebumen in class X and class XI, there are 
172 students who can already understand themselves, And there are 59 students who have not been able to 
understand themselves at all. 
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A. PENDAHULUAN 

Media pengembangan pemahaman diri siswa menjadi jalan untuk para 

pendidik terutama guru Bimbingan dan Konseling dalam membantu anak didiknya. 

Media pengembangan yang digunakan tenaga pendidik juga ada berbagai macam, 

mailto:cholil@uinsaizu.ac.id
mailto:cholil@uinsaizu.ac.id


seperti menggunakan media berbasis online maupun media yang dilakukan secara 

offline. Pemahaman diri adalah kemampuan yang wajib dimiliki oleh peserta didik agar 

mereka dapat memahami secara menyeluruh kepribadian mereka, meliputi kondisi 

fisik, mental, moral, serta arah tujuan hidup yang terbentuk melalui pengalaman 

interaksi berkelanjutan dengan lingkungan. Menurut Santrock (dalam Witono dkk., 

2022), pemahaman diri merupakan representasi kognitif tentang diri sendiri, yang 

mencakup fondasi serta isi dari konsep diri. Menurut Santrock (dalam Witono dkk., 

2022), pemahaman diri adalah gambaran kognitif tentang diri sendiri, yang meliputi 

fondasi serta elemen-elemen dalam konsep diri seseorang. 

Pemahaman diri, yang sering disebut sebagai Konsep diri adalah representasi 

atau persepsi individu mengenai dirinya sendiri, yang meliputi keyakinan, pandangan, 

serta penilaian yang dimiliki terhadap dirinya. Konsep diri terbentuk melalui bagaimana 

seseorang melihat dirinya sebagai individu, bagaimana ia merasakan dirinya sendiri, 

serta bagaimana ia mengharapkan dirinya menjadi manusia sesuai harapannya. 

Menurut Desmita (2016), konsep diri mencakup keseluruhan keyakinan dan penilaian 

terhadap diri pribadi, sedangkan Djaali (2014), menambahkan bahwa konsep diri tidak 

hanya terkait dengan apa yang diketahui dan dirasakan tentang perilaku, pikiran, serta 

perasaan seseorang, tetapi juga bagaimana perilaku tersebut mempengaruhi orang lain. 

William D. Brooks dalam Rakhmat (2018), mengemukakan bahwa konsep diri adalah 

persepsi individu tentang dirinya yang mencakup aspek psikologis, sosial, dan fisik. 

Selain itu, Ghufron dan Risnawita (2012), menegaskan bahwa konsep diri berisi segala 

sesuatu yang dirasakan dan dipikirkan seseorang mengenai dirinya. Melalui 

pemahaman diri yang positif, individu dapat mengembangkan rasa percaya diri, 

meningkatkan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial, serta membangun 

optimisme dalam menghadapi tantangan hidup. Oleh sebab itu, pemahaman diri 

berperan penting dalam membentuk karakter siswa, meningkatkan motivasi belajar, 

serta mendukung pencapaian prestasi akademik dan sosial di masa depan. 

Media pengembangan yang digunakan tidak harus terlalu mewah untuk 

membangun pemahaman diri seseorang, seperti yang dilakukan pada peserta didik di 

MAN 1 Kebumen. Pendidik menggunakan media berbasis online yang disebut dengan 

Life Card. Life Card yang digunakan didalamnya terdapat beberapa pertanyaan maupun 

pernyataan yang akan mengungkapkan emosi dari masing-masing peserta didik. Media 

ini diberikan kepada peserta didik di kelas X dan kelas XI. Life Card (Kartu Kehidupan) 

merupakan salah satu media yang digunakan tenaga pendidik dalam memberikan 

layanan bimbingan dan konseling kepada para peserta didik di sekolah. Dengan media 

yang digunakan, diharapkan para peserta didik bisa lebih tertarik, tidak merasa bosan 

dan bisa membantu mereka dalam pemahaman diri. Dengan adanya penggunaan media 

dalam proses bimbingan dan konseling dapat memudahkan proses konseling karena 

dengan adanya media mampu menyalurkan pesan secara lebih jelas dan tentunya akan 

menarik perhatian untuk para peserta didik. 

   



 
 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan 

jenis pendekatan lapangan. Penelitian kualitatif dilakukan guna untuk menjelaskan 

peristiwa atau kejadian yang bersifat subjektif serta bagaimana proses pengembangan 

pemahaman diri siswa terjadi selama penggunaan Life Card.  Ini akan memberikan 

gambaran yang lebih mendalam tentang mekanisme kerja Life Card dan bagaimana 

siswa berinteraksi dengan media tersebut untuk mencapai pemahaman diri yang lebih 

baik.  Data kualitatif dapat diperoleh melalui wawancara, observasi, atau analisis jurnal 

siswa. Pada tahap pengumpulan data, tenaga pendidik menerapkan media yang 

digunakan dengan membagi dua metode, yaitu dengan bimbingan secara kelompok dan 

bimbingan klasikal. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penerapan media pengembangan pemahaman diri di MAN 1 Kebumen melalui 

Life Card, diterapkan dengan metode kelompok dan juga diterapkan di dalam 

bimbingan klasikal. Penerapan media ini diterapkan selama 40 hari yang diikuti oleh 

siswa kelas X dan kelas XI. Life Card merupakan salah satu media yang dibuat oleh 

mahasiswa dan mahasiswi PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) yang digunakan sebagai 

media pengembangan pemahaman diri peserta didik di MAN 1 Kebumen dengan 

menggunakan teori perkembangan diri untuk mengetahui efektivitas Life Card dalam 

meningkatkan pemahaman diri siswa di MAN 1 Kebumen berdasarkan indikator-

indikator perkembangan diri, serta mendeskripsikan proses pengembangan 

pemahaman diri siswa melalui penggunaan Life Card tersebut.  

Life Card dibuat melalui media online, terdapat 60 isi yang ada di Life Card 

dimana di dalamnya mencakup beberapa pertanyaan maupun pernyataan. Cara 

menggunakan Life Card ini dengan cara melalui link yang sudah tersedia dan akan 

muncul beberapa kotak yang secara acak, dan ketika salah satu kotak dipilih dan di klik 

akan memunculkan beberapa pertanyaan atau pernyataan kepada tiap peserta didik 

yang memilih kotak tersebut.  

Sebelum memulai dengan media Life Card, mahasiswa PPL mencoba penerapan 

medianya melalui beberapa kartu biasa yang dibuat dengan kertas, dan media ini 

diterapkan oleh mereka dengan bimbingan secara berkelompok. Kemudian mahasiswa 

PPL akhirnya menerapkan media pengembangan pemahaman diri melalui Life Card 

secara online, supaya lebih modern dan menarik. Hal ini tentunya membuat para 

peserta didik bisa memahami dirinya sendiri, mengenali potensi yang ada di dalam diri 

mereka, serta mengembangkan keterampilan hidupnya. Berikut beberapa hasil data 

yang didapatkan selama melakukan penerapan media pemahaman diri melalui Life 

Card. 

 

 



Table 1. Hasil Life Card 

Kelas X & Kelas XI 

Kelas Total 

Peserta Didik 

Memahami Belum 

Memahami 

X2 

X5 

X6 

XI A1 

28 siswa 

24 siswa 

25 siswa 

29 siswa 

26 siswa 

16 siswa 

19 siswa 

10 siswa 

2 siswa 

8 siswa 

6 siswa 

19 siswa 

XI B2  34 siswa 19 siswa 15 siswa 

XI C2 

XI D1 

XI C1 

31 siswa 

30 siswa 

30 siswa 

26 siswa 

28 siswa 

28 siswa 

5 siswa 

2 siswa 

2 siswa 

Total  172 siswa 59 siswa 

Dilihat dari hasil di atas, keberhasilan peserta didik dalam memahami dirinya 

sudah bisa terlihat. Namun masih ada yang belum paham atau belum bisa memahami 

diri mereka sendiri. Hal ini tentunya harus diperhatikan oleh tenaga pengajar di MAN 1 

Kebumen terutama untuk guru Bimbingan dan Konseling dalam membantu para 

peserta didik untuk mencapai perkembangan diri yang maksimal. 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

DISCUSSION (Pembahasan) 

 Pemahaman diri (self-understanding) merupakan aspek penting dalam 

perkembangan kepribadian siswa. Pemahaman diri mencakup kemampuan mengenali 

kekuatan dan kelemahan pribadi, memahami emosi, serta menyadari peran dan posisi 

dalam interaksi sosial. Siswa yang mempunyai pemahaman diri yang baik akan lebih 

percaya diri, mampu mengambil keputusan secara mandiri, dan menunjukkan sikap 

yang adaptif dalam lingkungan sosial. Hal ini menjadi fondasi bagi perkembangan 

karakter dan kecerdasan emosional yang berkelanjutan. Namun, dalam praktik 

pendidikan, pengembangan pemahaman diri siswa belum sepenuhnya menjadi fokus 

utama. Kurikulum cenderung lebih menekankan pada pencapaian akademik, 

sementara aspek afektif seperti kesadaran diri dan pembentukan citra diri sering kali 



 
 

terabaikan. Padahal, pemahaman diri yang kuat berperan penting dalam membentuk 

motivasi belajar, hubungan sosial yang sehat, serta kesiapan menghadapi tantangan 

hidup. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran atau media edukatif yang 

mampu menjembatani kebutuhan ini secara efektif dan menyenangkan. Salah satu 

media yang relevan dan potensial dalam mendukung pengembangan pemahaman diri 

siswa adalah life card. 

Life card pada dasarnya adalah media reflektif yang membantu individu 

mengenali, memahami, dan mengembangkan diri melalui rangsangan visual, afirmasi, 

dan tantangan yang bermakna secara personal. Konsep ini sangat selaras dengan 

temuan dan desain yang dikembangkan dalam penelitian self card oleh Taufik Hidayat 

dkk. (2022), di mana kartu digunakan sebagai media edukatif berbasis psikologis untuk 

mendukung pertumbuhan pribadi. Selain dapat dimaknai sebagai media reflektif yang 

dirancang untuk membimbing siswa, life card juga membantu individu untuk 

mengenali potensi diri, pola pikir, nilai hidup, dan arah tujuan pribadi melalui aktivitas 

harian yang menyenangkan, terarah, dan personal. Konsep ini sangat cocok diterapkan 

dalam konteks pendidikan modern yang menekankan pada pentingnya kecerdasan 

emosional dan pemahaman diri (self-awareness). 

Pemahaman Diri yang baik berperan penting bagi para peserta didik. Dengan 

demikian, mereka akan lebih mudah mengenal suatu hal yang perlu diubah, hal yang 

perlu dipertahankan, maupun hal yang perlu mereka kembangkan. penggunaan life card 

sejalan dengan tujuan layanan bimbingan konseling, yaitu membantu siswa menyadari 

potensi dan mengembangkan identitas diri mereka. Media ini menghadirkan suasana 

yang menyenangkan dan membebaskan siswa dari tekanan formalitas. Siswa dapat 

belajar mengenali dirinya tidak hanya dari sudut pandang pribadi, tetapi juga melalui 

umpan balik dari lingkungan sosialnya seperti teman sebaya. Penelitian dalam jurnal 

Rakhmawati & Rani (2025) menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan admire card 

menunjukkan peningkatan pada aspek harga diri dan kejelasan konsep diri. Oleh karena 

itu, life card tidak hanya berfungsi sebagai alat eksplorasi diri, melainkan juga sebagai 

media penguatan karakter yang strategis. Dengan integrasi yang tepat dalam kegiatan 

pembelajaran atau bimbingan, life card dapat menjadi sarana penting dalam 

mengembangkan pemahaman diri siswa secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Penggunaan life card juga menawarkan sejumlah keunggulan dari sisi kepraktisan 

dan daya tarik visual. Desain life card yang tidak membosankan serta bentuk 

penyajiannya yang memanfaatkan teknologi menjadikannya relevan dan menarik di era 

modern ini. Media ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, tetapi juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses refleksi diri. 

Penelitian Farid dkk. mengungkapkan bahwa media visual seperti kartu dapat 

membantu siswa dalam mengkomunikasikan kondisi psikologisnya dan secara 

bertahap meningkatkan kesadaran diri. Hal ini sejalan dengan tujuan penggunaan life 

card, yakni membantu siswa mengenali kekuatan dan kelemahan dirinya, serta 

menginternalisasi nilai-nilai yang mendukung perkembangan identitas diri yang positif. 



Melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif, siswa diajak untuk belajar 

memahami siapa dirinya dan bagaimana ia ingin menjadi, baik dalam konteks akademik 

maupun sosial. 

Pemahaman diri adalah kesadaran menyeluruh seorang individu terhadap 

kepribadiannya, yang mencakup potensi fisik dan psikis, nilai-nilai moral, serta arah 

tujuan hidup yang berkembang melalui pengalaman interaksi sosial yang terus-

menerus. Menurut pendapat Nurkholis, tujuan dari memahami diri sendiri tidak 

dengan membuat seseorang merasa kecewa terlebih dahulu, setelah itu mengetahui 

kelemahannya, namun memahami diri seorang individu adalah dengan 

pengembangannya secara pribadi yang secara optimal agar memiliki karakteristik yang 

positif. 

Pemahaman diri yang baik akan membantu individu dalam meningkatkan rasa 

kepercayaan dirinya dalam kegiatan sehari-hari bahkan dalam merencakan karier 

dengan lebih baik. Begitupula sebaliknya ketika seseorang belum bisa untuk memahami 

dirinya, hal ini dapat membuat seorang individu tidak bisa bersikap realistis dalam 

membuat suatu keputusan dan hal ini akan berdampak pada masa depannya. Oleh 

karena itu adanya tenaga pendidik terutama guru bimbingan dan konseling akan sangat 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman diri mereka. Pengembangan diri 

merupakan proses aktualisasi diri yang bertujuan untuk mewujudkan potensi dan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu. Melalui pengembangan diri, peserta didik 

diberikan ruang dan kesempatan untuk mengembangkan minat serta bakatnya, 

sehingga mampu mengekspresikan diri secara optimal. 

Kemudian, siswa yang belum mampu dalam pengembangan pemahaman diri 

perlu mendapatkan perhatian khusus melalui pendekatan yang holistik dan 

berkesinambungan. Salah satu strategi efektif yang dapat diterapkan adalah melibatkan 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang selaras dengan minat dan bakat mereka. 

Kegiatan ini tidak hanya membantu siswa menyalurkan potensinya, tetapi juga menjadi 

media refleksi diri yang menyenangkan. Proses ini dimulai dengan tahapan 

perencanaan, pengelompokan berdasarkan minat, dan pelaksanaan yang didampingi 

oleh pembina yang kompeten. Selain itu, penting bagi sekolah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada pembentukan karakter melalui 

keteladanan dan praktik nilai-nilai sosial dalam keseharian siswa. Di samping itu, 

layanan bimbingan dan konseling menjadi elemen kunci dalam membantu siswa 

mengenali dirinya lebih dalam.  

Guru BK dapat memberikan layanan dasar, layanan perencanaan individual, 

layanan responsif, serta dukungan sistem yang dirancang secara sistematis untuk 

mengembangkan kesadaran diri, kemandirian, dan perencanaan masa depan siswa. 

Guru tidak hanya berperan sebagai konselor, tetapi juga harus proaktif dalam 

menjangkau siswa yang mengalami hambatan, serta berkolaborasi dengan wali kelas, 

orang tua, dan pihak sekolah lainnya. Pendekatan yang komprehensif ini diharapkan 



 
 

mampu menjembatani kesenjangan antara potensi yang dimiliki siswa dengan tindakan 

nyata dalam pengembangan kepribadian dan masa depan mereka. 

Selain itu, siswa yang belum mampu dalam pengembangan pemahaman diri, juga 

perlu diarahkan untuk menyesuaikan diri secara aktif terhadap perkembangan 

teknologi komunikasi. Penyesuaian ini penting agar siswa tidak hanya menjadi 

konsumen teknologi yang pasif, tetapi juga dapat memanfaatkan teknologi untuk 

mengembangkan potensi diri secara optimal. Langkah yang perlu dilakukan mencakup 

tiga aspek utama, yaitu pendidikan, pembangunan relasi sosial, dan pengalaman hidup. 

Pendidikan memberikan fondasi nilai dan ilmu yang menjadikan siswa mampu 

mengenal diri, sementara membangun hubungan sosial melatih mereka bekerja sama, 

bersikap rendah hati, dan terbuka pada perbedaan.  

Pengalaman baik keberhasilan maupun kegagalan mendorong pertumbuhan 

tanggung jawab dan refleksi diri. Selain itu, siswa perlu memahami bahwa 

perkembangan teknologi komunikasi bukan untuk dihindari, tetapi dimanfaatkan 

secara cerdas sebagai media belajar, berkarya, dan berkomunikasi secara efektif. Dalam 

teori perkembangan diri, tentunya lebih menekankan kepada proses pertumbuhan dan 

perubahan dari individu secara holistik yang meliputi aspek fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional. Hal ini menjelaskan bagaimana seorang individu berkembang dan mencapai 

potensi diri melalui berbagai tahapan serta pengalaman hidupnya. Dalam penelitian 

sekarang, teori ini dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana Life Card membantu 

para peserta didik di MAN 1 Kebumen dalam memahami dirinya, mengenali potensi 

serta mengembangkan keterampilan hidupnya.  

Namun, dalam proses implementasinya, tidak semua siswa mampu langsung 

mengembangkan pemahaman diri dengan optimal. Berdasarkan kajian dalam jurnal 

Komunike oleh Muhammad Aminullah dan Marzuki Ali (2020), pengembangan diri 

menjadi sangat penting terutama dalam menghadapi tantangan era teknologi 

komunikasi 4.0. Siswa yang belum mampu memahami dirinya perlu diarahkan melalui 

pendekatan yang terstruktur, seperti pemanfaatan pendidikan yang bermakna, 

pembangunan relasi sosial yang positif, dan pengayaan pengalaman hidup yang 

mendidik.  

Ketiga hal ini menjadi pondasi dalam membentuk konsep diri yang utuh dan 

berdaya guna di tengah arus informasi yang sangat cepat. Oleh karena itu, pendekatan 

yang digunakan dalam media Life Card sangat relevan, karena tidak hanya mengajak 

siswa merefleksikan dirinya melalui afirmasi positif, tetapi juga memberikan ruang 

untuk menyusun rencana hidup dan mengelola emosi. Siswa perlu dibimbing secara 

berkelanjutan agar tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang pasif, melainkan 

mampu memanfaatkannya untuk pertumbuhan diri. Dengan begitu, mereka dapat 

menempatkan diri secara bijak dalam lingkungan sosial dan digital yang terus 

berkembang. 

  

 



KESIMPULAN 

Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa media pengembangan 

pemahaman diri melalui Life Card terbukti menjadi media yang efektif dalam 

membantu peserta didik di MAN 1 Kebumen untuk mengembangkan pemahaman diri 

mereka secara lebih mendalam. Melalui pertanyaan dan pernyataan reflektif yang 

terdapat dalam Life Card, siswa diajak untuk mengenali kekuatan, kelemahan, nilai 

hidup, serta arah tujuan pribadinya. Dari hasil penelitian, tercatat bahwa 172 siswa 

sudah menunjukkan pemahaman diri yang cukup baik setelah mengikuti proses 

penggunaan Life Card, meskipun masih ada 59 siswa yang belum mampu memahami 

dirinya secara optimal. Hal ini menegaskan bahwa media edukatif seperti Life Card 

dapat berperan signifikan dalam proses bimbingan dan konseling, terutama dalam 

meningkatkan kesadaran diri siswa. Penerapan Life Card sejalan dengan teori 

perkembangan diri yang menekankan proses pertumbuhan individu secara holistik, 

meliputi aspek fisik, emosional, sosial, dan kognitif. Dalam konteks pembelajaran 

modern, Life Card bukan hanya menjadi media bantu yang menarik secara visual, tetapi 

juga menjadi sarana refleksi diri yang aktif dan menyenangkan. Dengan bimbingan yang 

tepat dari guru Bimbingan dan Konseling, siswa dapat diarahkan untuk tidak hanya 

memahami dirinya dari sudut pandang pribadi, tetapi juga melalui interaksi sosial yang 

membentuk konsep dirinya. Hal ini mendukung tujuan pendidikan yang tidak hanya 

fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesiapan 

hidup.  

Namun demikian, siswa yang belum mampu mengembangkan pemahaman 

dirinya tetap memerlukan pendekatan lanjutan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Penguatan melalui layanan bimbingan individu, keterlibatan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, serta pemanfaatan teknologi komunikasi sebagai media 

pengembangan diri perlu terus dikembangkan. Dalam menghadapi tantangan era 4.0, 

siswa perlu dibekali dengan kemampuan adaptasi dan refleksi diri agar mampu 

menggunakan teknologi secara bijak dan produktif. Oleh karena itu, kolaborasi antara 

guru, orang tua, dan lingkungan sekolah menjadi penting dalam menciptakan sistem 

dukungan yang menyeluruh demi tercapainya tujuan pengembangan diri yang optimal 

bagi setiap peserta didik. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang bermakna dalam memahami peran Life Card sebagai media pengembangan 

pemahaman diri siswa, serta memberikan rekomendasi yang praktis bagi 

pengembangan media serupa di masa mendatang. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi bagi tenaga pendidik, khususnya guru Bimbingan dan 

Konseling di sekolah, dalam mendukung peserta didik untuk mencapai perkembangan 

diri yang maksimal. 
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